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Abstract: The number of smokers in Indonesia continues to increase, especially among teenagers.
If this continues, it can be confirmed that 10 million people will die from cigarettes per year by 2020,
with 70% of cases occurring in developing countries such as Indonesia. The purpose of this study is
to find out the factors related to adolescent smoking behavior in SMAN DKI Jakarta and SMK
Kabupaten Kuningan 2016 (secondary data analysis). This research is quantitative research with
cross sectional approach. Sampling techniques use saturated sampling techniques with a sample of
410 respondents. This research uses secondary data through the combination of research conducted
in SMAN DKI Jakarta and research conducted in SMK Kabupaten Kuningan in 2016. The analysis
used is univariate analysis, bivariate in the form of Chi Square test and multivariate analysis with
double logistics regression. Univariate results showed respondents to the non-smoking group
(34.6%), adolescents (95.6%), male gender (84.6%,) low knowledge (66.6%), bad attitudes (67.8%),
easy access to cigarettes (84.9%), low cigarette advertising exposure (71.0%). Bivariate results
showed variables related to adolescent smoking behavior, namely age and gender. The most
dominant multivariate results associated with adolescent smoking behavior are age variables.

Keywords: Smoking Behavior, Teens, Discussion Group

Abstrak: Jumlah perokok di Indonesia terus meningkat terutama dikalangan remaja. Jika hal ini
berlanjut, maka dapat dipastikan bahwa 10 juta orang akan meninggal karena rokok pertahunnya
pada tahun 2020, dengan 70% kasus terjadi di negara berkembang seperti Indonesia. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor — faktor yang berhubungan dengan perilaku merokok
remaja di SMAN DKI Jakarta dan SMK Kabupaten Kuningan 2016 (analisis data sekunder).
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh dengan sampel 410 responden. Penelitian
ini menggunakan data sekunder melalui penggabungan penelitian yang dilakukan di SMAN DKI
Jakarta dan penelitian yang dilakukan di SMK Kabupaten Kuningan pada tahun 2016. Analisis
yang digunakan adalah analisis univariat, bivariat yang berupa uji Chi Square dan analisis
multivariat dengan regresi logistik ganda. Hasil univariat menunjukkan responden kelompok tidak
merokok (34,6%), berumur remaja madya (95,6%), jenis kelamin laki — laki (84,6%,) pengetahuan
rendah (66,6%), sikap tidak baik (67,8%), mudah mengakses rokok (84,9%), keterpajanan iklan
rokok rendah (71,0%). Hasil bivariat menunjukkan variabel yang berhubungan dengan perilaku
merokok remaja yaitu umur dan jenis kelamin. Hasil multivariat yang paling dominan yang
berhubungan dengan perilaku merokok remaja yaitu variabel umur.

Kata kunci: Perilaku Merokok, Remaja, Kelompok Diskusi
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PENDAHULUAN

Perilaku merokok yang dilakukan oleh
anak mungkin merupakan salah satu pengaruh
buruk yang didapat dari teman-temannya. Perilaku
ini akan timbul jika remaja merokok maka
semakin besar kemungkinan teman-temannya
adalah perokok juga (Sarino and Ahyanti,2012).
yang
mereka telah

semakin
rokok. Padahal
mengetahui dampak negatif rokok

Saat ini banyak remaja
mengkonsumsi
itu sendiri
terhadap kesehatan yang telah di ketahui seperti
penyakit kanker, penyakit jantung, penyakit
sistem saluran pernapasan, penyakit gangguan
reproduksi dan kehamilan.

Menurut  (Amira, Hendrawati, and
Senjaya, 2019) dari 71 responden yang memiliki
56,34%
dibandingkan dengan responden yang memiliki
43,66%,
kemudian responden yang tidak mendukung
53,5%
dibandingkan dengan responden yang mendukung
46,5%. Dari 71

responden yang memiliki orang tua perokok

perilaku  merokok berat sebesar

perilaku merokok ringan sebesar

dalam perilaku merokok sebesar

perilaku merokok sebesar

sebesar 56,3% dibandingkan orang tua yang tidak

43,7%. Sebanyak 47,9%

responden tertarik untuk mengkonsumsi rokok

perokok sebesar
dikarenakan melihat iklan tentang rokok, dan
sebanyak 47,9% responden yang mengkonsumsi
rokok dipengaruhi oleh teman sebaya.
Berdasarkan studi pendahuluan di SMAN
DKI Jakarta menunjukkan terdapat 22 siswi yang

merokok. Sedangkan hasil dari studi pendahuluan
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di SMK Kabupaten Kuningan ditemukan bahwa di
SMK dengan status negeri 50% - 60% siswa yang
merokok dan di SMK dengan status swasta 65% -
70% siswa yang merokok. Hal tersebut dapat
menyebabkan risiko terhadap kesehatan siswa
tersebut. Setelah mengetahui fakta yang ada
dilapangan oleh karena itu peneliti perlu
melakukan penelitian untuk mengetahui Faktor-
Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku
SMAN DKI Jakarta dan

SMK Kabupaten Kuningan. Tujuan penelitian ini

Merokok Remaja di

untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan perilaku merokok remaja di SMAN DKI
Jakarta dan SMK Kabupaten Kuningan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian kuantitatif dengan desain
Cross Sectional, Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa laki-laki dan perempuan SMAN DKI
Jakarta dan SMK Kabupaten Kuningan. Jumlah
populasi adalah 410 orang. Jenis data yaitu data
sekunder. Data ini didapatkan dari peneliti
terdahulu yang melakukan penelitian di SMAN
DKI Jakarta dan SMK Kabupaten Kuningan.
Analisis data yang digunakan vyaitu analisis
univariat, analisis bivariat dengan uji Chi Square
dan analisis multivariat dengan uji regresi logistik.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel
dependen vaitu perilaku morokok remaja dan
variabel independen yaitu umur, jenis kelamin,
pengetahuan, sikap, akses rokok dan keterpajanan

iklan rokok.

HASIL PENELITIAN
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Analisis Univariat

Tabel 1. Rekapitulasi Uji Univariat
Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan
Perilaku Merokok Remaja Di SMAN DKI
Jakarta Dan SMK Kabupaten Kuningan

Variabel Kategorik n %

Perilaku Merokok Perokok 268 65,4
Tidak 142 34,6
Perokok

Umur Remaja 18 44
Awal
Remaja 392 95,6
Madya

Jenis Kelamin Perempuan 63 15,4
Laki — 347 84,6
Laki

Analisis Bivariat

Pengetahuan Rendah 273 66,6
Tinggi 137 334
Sikap Tidak Baik 278 67,8
Baik 132 32,2
Akses Merokok Mudah 348 84,9
Sulit 62 15,1
Keterpajanan Tinggi 119 29,0
Iklan Rokok Rendah 291 710

Tabel 1. Menunjukkan bahwa distribusi
frekuensi perilaku merokok yaitu sebanyak 268
responden (65,4%) dengan distribusi terbesar pada
faktor umur sebanyak 392 responden (95,6%),
sedangkan yang paling sedikit pada faktor umur

sebanyak 18 responden (4,4%).

Tabel 2. Rekapitulasi Uji Bivariat Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan
Perilaku Merokok Remaja Di SMAN DKI Jakarta Dan SMK Kabupaten Kuningan

Perilaku Merokok

) Tidak
Variabel Perokok Total PR(95% CI) Pvalue
Perokok
n % n % n %
Umur
Remaja Awal 5 278 13 722 18 100 0,414 (0,196-
0.875) 0,002
Remaja Madya 263 67,1 129 329 392 100
Jenis Kelamin
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Perempuan 21 333 42 667 63 100 468 (0328
Ae 0,000
Laki-Laki 247 712 100 288 347 100 0,668)
Pengetahuan
Rendah 181 663 92 337 273 100 04 (a0
' ’ 0,652
Tinggi 87 635 50 365 137 100 1,216)
Sikap
TidakBaik 181 651 97 349 278 100  (gee 0any
’ ’ 0,962
Baik 87 659 45 341 132 100 1,148)
Akses Merokok
Mudah 224 644 124 356 348 100 o070 760
Datie 0,389
Sulit 4 710 18 200 62 100 1,083)
Keterpajanan
Iklan Rokok
Tinggi 76 639 43 361 119 100  (geq 050,
D 0,769
Rendah 192 660 99 340 291 100 1134)
Jenis Kelamin 0,000 0,223

Tabel 2. Menunjukkan bahwa variabel dependen
dengan independen memiliki hubungan signifikan
terdapat 2 variabel yaitu variabel umur (Pvalue
0,002 dan PR = 0,414) dengan jenis kelamin
(Pvalue 0,000 dan PR = 0,468).

Analisis Multivariat
Tabel 3. Model Akhir

Variabel Pvalue OR

Umur 0,555 0,697
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Tabel 3. menunjukkan bahwa faktor
determinan dari perilaku merokok adalah umur
(Pvalue 0,555) dan jenis kelamin (Pvalue 0,000).
Nilai OR atau paling dominan dilihat dari nilai exp
(B) adalah variabel umur, dimana responden yang
masuk kedalam umur remaja madya lebih berisiko
0,697 kali untuk berperilaku merokok daripada
responden yang masuk kedalam umur remaja

awal.
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PEMBAHASAN

Perilaku merokok data
sekunder di SMAN DKI Jakarta dan SMK
Kabupaten Kuningan 2016)

remaja (analisis

Berdasarkan  hasil  penelitian ini
menunjukkan sebanyak (65,4%) remaja SMAN
DKI Jakarta dan SMK Kabupaten Kuningan
adalah perokok dan paling banyak remaja yang
merokok pada umur 16 tahun (51,2%). Hal ini
disebabkan karena remaja memiliki rasa ingin
tahu terhadap sesuatu hal yang baru salah satunya
adalah merokok selain itu jika mempunyai teman
sesama perokok otomatis tingkat kemauan untuk

merokok responden semakin tinggi.

disebabkan

karena adanya akses untuk mendapatkan rokok.

Perilaku merokok dapat

Dimana responden dengan mudah bisa
mendapatkan rokok dan responden dapat membeli
dengan harga murah yang dijual dengan satuan
batang rokok tersebut. Selain itu responden
mempunyai teman dengan lingkup sebagai
seorang perokok yang dimana responden bisa
tergoda untuk menjadi serorang perokok.
Pergaulan pada remaja yang mengutamakan
merokok sebagai eksistensi diri bisa menyebabkan
munculnya sikap yang tidak peduli. Kondisi
muncul karena lingkungan pergaulan yang
biasanya tidak peduli terhadap segala macam
informasi tentang bahaya merokok agar dirinya
dianggap  oleh

(Audhina,2018).

kelompok  pergaulannya

pISSN 2301-4024 elSSN 2442-7993

Hubungan umur dengan perilaku merokok
remaja (analisis data sekunder di SMAN DKI
Jakarta dan SMK Kabupaten Kuningan 2016)

Berdasarkan penelitian ini, menunjukkan
bahwa remaja SMAN DKI Jakarta dan SMK
Kabupaten Kuningan paling banyak yang
merokok pada umur 16 tahun (51,2%) dan paling
sedikit remaja yang merokok pada umur 14 tahun
(1,0%). Variabel

dikelompokkan menjadi

umur pada penelitian ini
(12-15

tahun) dan remaja madya (15-18 tahun). Hasil

remaja awal

univariat menunjukkan bahwa remaja dengan
kategori remaja awal (4,4%) lebih sedikit daripada
remaja dengan kategori remaja madya (95,6%).
Hasil

perilaku merokok dengan menggunakan uji chi

analisis bivariat antara umur dengan
square di peroleh Pvalue 0,002 yang artinya ada
hubungan yang signifikan antara dua variabel

tersebut.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian

yang dilakukan oleh (Wijayanti, Dewi, and
Rifgatussa’adah,2017) menyatakan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara umur dengan

perilaku merokok (Pvalue 0,005).

Hubungan Jenis Kelamin dengan perilaku
merokok remaja (analisis data sekunder di
SMAN DKI Jakarta dan SMK Kabupaten
Kuningan 2016)

Hasil univariat

responden paling banyak yang berjenis kelamin

menunjukkan bahwa

laki-laki (84,6%) daripada responden perempuan

(15,4%). Hasil bivariat menunjukkan bahwa
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responden yang berjenis kelamin laki-laki lebih
banyak pada kelompok perokok (71,2%).
Sedangkan responden yang berjenis kelamin
perempuan lebih banyak pada kelompok tidak
perokok (66,7%). Hasil Chi Square menunjukkan
bahwa ada hubungan antara jenis kelamin dan
perilaku merokok responden (Pvalue 0,000).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Hoang et al.,2019) yang
mengatakan bahwa ada hubungan antara jenis
kelamin dengan perilaku merokok (Pvaue 0,000).
Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan (Taheri et al.,2015) yang mengatakan
bahwa ada hubungan antara jenis kelamin dengan

perilaku merokok (Pvalue 0,001).

Hubungan Pengetahuan dengan perilaku
merokok remaja (analisis data sekunder di
SMAN DKI Jakarta dan SMK Kabupaten
Kuningan 2016)

Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
univariat responden yang memiliki pengetahuan
rendah (66,6%) lebih banyak daripada yang
(33,4%). Hasil

analisis bivariat antara pengetahuan dengan

memiliki pengetahuan tinggi
perilaku merokok dengan menggunakan uji Chi
Square di peroleh Pvalue 0,652 yang artinya tidak
ada hubungan yang signifikan antara dua variabel
tersebut. Wahyuni (2010) menjelaskan bahwa
sebelum seseorang mengadopsi perilaku di dalam
diri orang tersebut terjadi proses yang berurutan
yaitu kesadaran, merasa tertarik, menimbang-

nimbang, mencoba, adopsi dimana seseorang
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telah berperilaku baru sesuai dengan pengetahuan,
kesadaran dan sikapnya terhadap stimulus.

Penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Handayani,2019)
yang mengatakan bahwa tidak ada hubungan
antara pengetahuan dengan perilaku merokok
(Pvalue 0,885). Penelitian ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh (Yulviana,2015),
yang mengatakan bahwa tidak ada hubungan
antara pengetahuan dengan perilaku merokok

(Pvalue 0,292).

Namun hasil ini tidak sejalan dengan
yang dilakukan
(Alamsyah,2017)yang mengatakan bahwa ada

penelitian oleh
hubungan antara pengetahuan dengan perilaku
merokok (Pvalue 0,005). Peneliti

mendukung

lain juga

adanya hubungan pengetahuan
dengan perilaku merokok yaitu penelitian yang
dilakukan (Oktaviani,

Mawati,2019) dengan nilai Pvalue 0,008.

oleh Avianty, and

Hubungan Sikap dengan perilaku merokok
remaja (analisis data sekunder di SMAN DKI
Jakarta dan SMK Kabupaten Kuningan 2016)

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini
menunjukkan bahwa hasil univarat responden
paling banyak yang memiliki tidak baik (67,8%)
daripada yang memiliki sikap baik (32,2%). Hasil
bivariat menunjukkan bahwa responden yang
memiliki sikap tidak baik paling banyak pada
(65,1%).
responden yang memiliki sikap baik paling

banyak pada kelompok tidak perokok (34,1%).

kelompok  perokok Sedangkan
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Hasil uji Chi Square menunjukkan bahwa tidak
ada hubungan antara sikap dengan perilaku
merokok responden (Pvalue 0,962).

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Qodri, BM, and Riyanti,2016)
yang mengatakan bahwa tidak ada hubungan
antara sikap dengan perilaku merokok (Pvalue
0,296).
penelitian yang dilakukan oleh (Rochayati and

Penelitian ini didukung juga oleh
Hidayat,2015) yang mengatakan bahwa tidak ada
hubungan antara sikap dengan perilaku merokok
0,227).

Dwitami,2016) yang menemukan bahwa tidak ada

(Pvalue (Salmawati, Nurul, and
hubungan antara sikap dengan perilaku merokok

(Pvalue 0,235).

Tetapi, hasil penelitian ini tidak sejalan
yang dilakukan
(Handayani,2019)yang mengatakan bahwa ada

dengan  penelitian oleh
hubungan antara sikap dengan perilaku merokok
(Pvalue 0,025). Penelitian ini juga tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Maseda,
Suba, and Wongkar,2013) yang mengatakan
bahwa adanya hubungan antara sikap dengan

perilaku merokok (Pvalue 0,000).

Hubungan Akses Merokok dengan perilaku
merokok remaja (analisis data sekunder di
SMAN DKI Jakarta dan SMK Kabupaten
Kuningan 2016)

Hasil univariat

responden yang paling banyak yang mudah

menunjukkan bahwa

mengakses rokok (84,9%) daripada yang sulit

mengakses rokok (15,1%). Hasil bivariat

pISSN 2301-4024 elSSN 2442-7993

menunjukkan bahwa responden yang sulit
mengakses rokok lebih banyak pada kelompok
perokok (71,0%). Sedangkan responden yang
mudah mengakses rokok lebih banyak pada
kelompok tidak perokok (35,6%). Hasil uji Chi
Square menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara akses rokok dengan perilaku merokok

(Pvalue 0,389).

Hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Noviana, Riyanti,

penelitian ini sejalan dengan
and Widagdo,2016) yang mengatakan bahwa
tidak ada hubungan bermakna antara akses
merokok dengan perilaku merokok (Pvalue
0,742).

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Widianti and
Wahyon, 2014) yang mengatakan bahwa adanya
hubungan antara akses rokok dengan perilaku
merokok (Pvalue 0,003). Penelitian ini juga
didukung oleh penelitian (Audhina,2018)yang
juga mengatakan bahwa adanya hubungan antara
akses rokok dengan perilaku merokok responden
(Pvalue 0,003).

Hubungan Keterpajanan Iklan Rokok dengan
perilaku merokok remaja (analisis data
sekunder di SMAN DKI Jakarta dan SMK
Kabupaten Kuningan 2016)

Hasil univariat

responden yang berpengaruh rendah terhadap

menunjukkan bahwa
keterpajanan iklan rokok (71,0%) lebih banyak

dibandingkan yang berpengaruh tinggi terhadap
keterpajanan iklan rokok (29,0%). Hasil bivariat
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menunjukkan bahwa responden yang berpengaruh
rendah terhadap keterpajanan iklan rokok lebih
banyak pada kelompok perokok (66,0%).
Sedangkan responden yang berpengaruh tinggi
lebih banyak pada kelompok tidak perokok
(36,1%). Hasil uji Chi Square menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan antara keterpajanan
iklan rokok dengan perilaku merokok (Pvalue
0,769).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Utami and
Napitupulu,2019) menyatakan bahwa tidak ada
hubungan antara keterpajanan iklan rokok dengan

perilaku merokok (Pvalue 0,400).

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Alamsyah,2017)
yang mengatakan bahwa adanya hubungan antara
paparan iklan rokok dengan perilaku merokok
(Pvalue 0,05). Penelitian ini juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan (Amira, Hendrawati,
and Senjaya,2019) yang mengatakan bahwa ada
hubungan antara keterpajanan iklan rokok dengan

perilaku merokok (Pvalue 0,013).

Hubungan antara variabel independen (Umur,
Jenis Kelamin, Pengetahuan, Sikap, Akses
Iklan Rokok)

dengan Perilaku Merokok Remaja

Merokok dan Keterpajanan

Hasil analisis bivariat pada pemilihan
kandidat

variabel independen yang memenuhi syarat untuk

permodelan  menunjukkan  bahwa

masuk dalam analisis multivariate dengan Pvalue

< 0,25 yaitu variabel umur (Pvalue 0,001) dan
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jenis kelamin (Pvalue 0,000). Oleh karena itu
variabel tersebut masuk dalam permodelan

analisis multivariat.

Hasil analisis multivariat menunjukkan
bahwa terdapat satu variabel yang memiliki
Pvalue < 0,05 yaitu jenis kelamin. tetapi pada
perhitungan perubahan nilai OR didapatkan hasil
perhitungan tanpa variabel umur > 10%, oleh
karena itu variabel umur dimasukkan kembali
pada permodelan multivariat. Dilihat dari OR
variabel umur memiliki OR paling tinggi yaitu
0,697 artinya dimana responden yang masuk
kedalam umur remaja madya lebih berisiko 0,697
kali

responden yang masuk kedalam umur remaja

untuk berperilaku merokok daripada

awal.
PENUTUP

Berdasarkan pada hasil penelitian dan
disimpulkan, terdapat hubungan umur dan jenis
kelamin dengan perilaku merokok remaja dan
diharapkan dapat untuk memberikan edukasi yang
ada disekolah guna meningkatkan kesadaran
siswa-siswi akan bahaya merokok bagi kesehatan
dan perlu meningkatkan bimbingan konseling
pada siswa-siswi terkait untuk meminimalisir
perilaku berisiko dan kenakalan remaja.
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